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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh intensitas pengungkapan sustainability
reporting pada profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset. Penelitian ini menggunakan
sampel 28 perusahaan pemenang Indonesian Sustainability Reporting Awards. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan teknik analisis regresi linier sederhana. Penelitian ini menyimpulkan bahwa intensitas
pengungkapan sustainability reporting berpengaruh positif pada profitabilitas perusahaan (return on
asset). Signifikansi pengaruh positif terlihat pada tahun saat sustainability reporting dipublikasikan,
sedangkan pada tahun setelah publikasi pengaruhnya tidak signifikan.

Kata kunci: sustainability reporting, profitabilitas, return on asset

 ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of sustainability reporting disclosure intensity
to return on assets that is represented by return on assets. This study used a sample of 28 companies
winning Indonesian Sustainability Reporting Awards. The examination of hypothesis is conducted
using simple linear regression analysis. This study conclude that the intensity of the disclosure of
sustainability reporting has positive effect to the profitability of companies. Significance of the
positive effect observed at the year the sustainability reporting is published. Meanwhile, in the
year after the publication, no significant effect can be observed.
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PENDAHULUAN

Sustainability reporting bagi perusahaan
merupakan publikasi informasi yang mencerminkan
kinerja organisasi dalam dimensi ekonomi, sosial,
lingkungan (ACCA, 2013). Sustainability reporting
adalah informasi keuangan dan non keuangan yang
bermanfaat bagi para pemangku kepentingan
mengenai kegiatan ekonomi, sosial dan lingkungan
yang dijalankan perusahaan (Segger, 2003).
Sustainability reporting dapat dipahami sebagai cara
perusahaan untuk menjawab permintaan stakeholders
mengenai manajemen resiko dan informasi mengenai
kinerja perusahaan (Ballou et al, 2006). Jadi,
sustainability reporting adalah laporan keuangan dan
non keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan
melalui informasi-informasi yang terdapat di dalam
ruang lingkup perusahaan dan kegiatan ekonomi dan sosial.

 Sustainability reporting merupakan pelaporan
yang mengacu pada konsep sustainable development.

Sustainable development bermakna bahwa pembangunan
saat ini dapat terpenuhi tanpa harus mengurangi
kebutuhan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhannya (Kates et al, 2005). Utama (2010)
menyatakan sustainable development perlu diterapkan
karena kegiatan ekonomi saat ini cenderung merusak
ekosistem global dan menghambat kebutuhan generasi
berikutnya. Dengan demikian, perlu adanya
keterlibatan semua orang di seluruh dunia secara
individu dan kolektif untuk tercapainya sustainable
development (Sudana dkk, 2014)

Sustainability reporting membantu organisasi
menetapkan tujuan, mengukur kinerja, dan
menentukan langkah-langkahnya ke depan (GRI-G3.1
Guidliness, 2011). Sustainability reporting dapat
meningkatkan kepercayaan publik dan juga
kehandalan perusahaan dalam menjaga kepercayaan
konsumen, sumber daya manusia yang bertalenta, dan
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pengelolaan kekayaan perusahaan (Adhima, 2010).
Selain itu, fokus pada sustainability membantu
organisasi mengelola dampak sosial dan lingkungan,
serta dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
sumber daya alam (Ernst dan Young, 2013).

Pengungkapan kinerja organisasi dalam
sustainability reporting berfokus pada tiga aspek
yang disebut Triple Bottom Line, yakni terdiri atas
ekonomi, sosial dan lingkungan (Elkington, 1997:70).
Fred (2006) berpendapat bahwa  konsep triple bottom
line digunakan untuk mendorong perusahaan lebih
memperhatikan terhadap dampak keseluruhan dari
kegiatan bisnis perusahaan, bukan hanya kinerja keuangan.

Pengungkapan triple bottom line dalam
sustainability reporting dapat meningkatkan
transparasi mengenai dampak kegiatan ekonomi,
sosial, dan lingkungan dari kegiatan perusahaan
sehingga perusahaan dapat mengetahui besarnya
resiko dan ancaman yang dihadapi bahkan, perusahaan
dapat menilai peluang dari adanya pengungkapan
triple bottom line. GRI-G3.1 Guidelines (2011) dan
Luke (2013) memiliki pernyataan yang sama
mengenai pentingnya pengungkapan triple bottom line
dalam sustainability reporting, keduanya sama-sama
mengungkapkan bahwa pengungkapan triple bottom
line dapat meningkatkan transparasi mengenai dampak
kegiatan ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan,
yang kemudian akan menjadi pertimbangan dalam
keputusan investasi oleh para stakeholders.

Global reporting inviative dalam G3.1 Guidelines
(2011) menetapkan 84 item pengungkapan yang wajib
diungkapkan oleh perusahaan dalam sustainability
reporting. Intensitas pengungkapan yang ditetapkan
oleh GRI-G3.1 Guidelines tersebut merupakan
panduan bagi perusahaan mengenai mengapa aspek
tersebut material bagi perusahaan, apa saja dampak
dari aspek material tersebut dan bagaimana cara
perusahaan mengelola aspek material tersebut. Aspek
material yang dimaksud adalah aspek yang mencakup
topik dan indikator yang mencerminkan dampak
ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Intensitas pengungkapan sustainability reporting
dapat memberikan sinyal baik (good news) atau malah
sebaliknya dapat memberikan sinyal buruk (bad news)
kepada para pengguna informasi keuangan perusahaan
tersebut. Berdasarkan signaling theory, suatu
pengumuman yang mempunyai kandungan informasi
akan membuat pasar bereaksi (Zenovia dan Anca,
2009). Reaksi pasar dalam intensitas pengungkapan
sustainabilitas dipengaruhi oleh perspektif
stakeholders (Matten, 2003). Reaksi tersebut muncul
karena perusahaan yang mengungkapkan
sustainability reporting meningkatkan kepercayaan

stakeholders, reaksi ini dapat dilihat dari kinerja
keuangan perusahaan.

Profitabilitas atau keuntungan suatu perusahaan
digunakan untuk meramalkan masa depan keadaan
sumber daya ekonomi perusahaan itu sendiri.  Menurut
Sartono (2001) profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaaan dalam memperoleh keuntungan dalam
hubungannya dengan laporan keuangan perusahaan.
Profitabilitas dapat menunjukkan keefektivitasan
mengatur keuangan dan aktiva oleh perusahaan
(Saputra dan Fahmi, 2009).

Sustainability reporting banyak dikaitkan dengan
kinerja keuangan suatu perusahaan. Penelitian Reddy
dan Lucus (2010) menunjukan bahwa sustainability
reporting berpengaruh signifikan dalam menjelaskan
peningkatan profitabilitas perusahaan di Australia.
Pengungkapan tersebut dinilai dari aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Dari aspek ekonomi, Okoye
et al, (2013) menyatakan bahwa intensitas
pengungkapan ekonomi sangat penting dalam menilai
pertumbuhan perusahaan sehingga stakeholders
internal dan external akan tertarik.

Penelitian oleh Branco dan Lucia (2007),
Coffman dan Karen (2009), serta Deloof (2003)
menyatakan bahwa intensitas pengungkapan aspek
lingkungan berpengaruh positif pada profitabilitas
perusahaan, mereka berpendapat bahwa perusahaan
yang mengungkapkan intensitas lingkungannya dengan
baik akan membuat stakeholders percaya dan
menaruh perhatian lebih akan kesadaran perusahaan
tersebut dalam memperhatikan lingkungan.

Penelitian Burhan dan Wiwin (2012) menyatakan
intensitas pengungkapan sosial berpengaruh positif
pada profitabilitas perusahaan, karena dengan
mengungkapkan aspek sosial dapat memberikan
informasi tanggung jawab sosial kepada klien,
karyawan, dan masyarakat. Dengan demikian,
penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
intensitas pengungkapan ekonomi, sosial, dan
lingkungan dalam sustainability reporting berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian yang berbeda dari Lesmana dan
Tarigan (2014) menyatakan bahwa intensitas
pengungkapan ekonomi dan lingkungan berpengaruh
negatif pada return on asset (ROA) perusahaan. Hasil
negatif dari penelitian tersebut disebabkan karena
adanya pengeluaran untuk sustainability activities
sebagai biaya tambahan, sehingga menurunkan
peluang untuk memperoleh laba yang maksimal.

Inkonsistensi temuan dalam penelitian-penelitian
tersebut dapat menjadi alasan untuk dilakukan penelitian
kembali apakah intensitas pengungkapan dalam
sustainability reporting berpengaruh pada profitabilitas
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perusahaan. Semakin banyaknya perusahaan yang
mempublikasikan sustainability reporting membuat
adanya gagasan dari IAI dan National Center for
Sustainability Reporting (NCSR) mengadakan sebuah
event penghargaan yang bernama Indonesian
Sustainability Reporting Awards (ISRA) (NCSR, 2014).

ISRA merupakan sebuah penghargaan yang
diberikan kepada manajemen yang telah menulis
laporan atas kegiatan yang mengungkapkan tiga aspek
kinerja sesuai dengan pedoman Global Reporting
Intiative (GRI). Tujuan diadakannya ISRA adalah
sebagai bentuk apresiasi pada perusahaan di Indonesia
yang telah mempublikasikan laporan keberlanjutan
(sustainability reporting), baik yang diinformasikan
secara terpisah ataupun menjadi satu dalam laporan
tahunan (annual report).

Gambar 1.
Perusahaan di Indonesia yang mengikuti ISRA

Sumber: sra.ncsr-id.org (diolah)

Tahun 2011 mulai banyak perusahaan yang
mengikuti ISRA. Kondisi ini karena perusahaan-
perusahaan di Indonesia sudah mulai memahami
pentingnya melaporkan sustainability reporting
sebagai laporan yang independen (National Center
for Sustainability Reporting, 2011). Gambar 1
menunjukkan bahwa kenaikan jumlah peserta yang
mengikuti ISRA tahun 2011 sebanyak 33 perusahaan,
tahun 2012 sebanyak 30 perusahaan dan tahun 2013
sebanyak 37 perusahaan. National Center for
Sustainability Reporting (2011) menyatakan pada
tahun 2011 sampai 2013 tidak hanya kuantitas
sustainability report saja yang meningkat, tetapi juga
kualitas dari laporan yang dibuat juga semakin meningkat.

Pemenang yang masuk dalam kategori ISRA
dianggap mampu menghasilkan laporan keberlanjutan
lebih baik dari perusahaan-perusahaan lainnya. Hal
ini sekaligus dapat memajukan kredibelitas perusahaan,
karena melalui reward tersebut terbukti dalam suatu
perusahaan ketika menyusun laporan keuangan
mencerminkan aspel sosial, ekonomi dan lingkungan,
sehingga dapat menarik perhatian para investor untuk
berinvestasi ataupun membeli saham perusahaan
pemenang (Chang, 1998).

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan, terdapat cukup alasan untuk meneliti
kembali pengaruh intensitas pengungkapan sustainability

reporting pada profitabilitas perusahaan. Penelitian
ini dikhususkan pada pemenang ISRA karena adanya
persepsi mengenai perusahaan pemenang
penghargaan ISRA memiliki kualitas laporan yang
lebih diyakini jika dibandingkan pada perusahaan yang
belum mendapatkan reward tersebut. Berdasarkan
pemaparan tersebut, yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini yaitu, “Apakah intensitas
pengungkapan sustainability reporting berpengaruh
pada profitabilitas perusahaan pemenang ISRA?”

METODEc PENELITIANc

Penelitian dilakukan pada perusahaan-perusahaan
yang memenangkan Indonesian Sustainability
Reporting Awards (ISRA) pada periode 2011-2013.
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang telah tersedia,
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain yang dalam
penelitian ini meliputi sustainability reporting
perusahaan pemenang ISRA dan laporan keuangan
perusahaan pemenang ISRA selama 3 periode (2011-
2013). Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan
yang berhasil meraih juara dalam Indonesian
Sustainability Reporting Awards (ISRA) dari tahun
2011-2013.

Metode pengambilan sampel dilakukan secara
non-probability sampling. Teknik non-probability
sampling dalam penelitian ini dengan penentuan
sampel berdasarkan beberapa pertimbangan, berikut
ini: 1) perusahaan yang mempublikasikan
sustainability reporting berturut-turut tahun 2011-
2013, dan 2) menang dalam nominasi ISRA
(Indonesia Sustainability Reporting Awards) serta
dapat diunduh melalui laman PT. BEI
(www.idx.co.id). Ini menunjukkan bahwa informasi
yang terdapat dalam sustainability reporting
perusahaan dapat diakses oleh publik. Perusahaan
tersebut mempublikasikan sustainability reporting
secara independen yang artinya sustainability
reporting yang dinilai terpisah dari annual report.
Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan
keuangan selama tiga tahun berturut-turut (2010,
2011, dan 2012) dan semua variabel yang dibutuhkan
dalam penelitian ini tersedia. Dari 43 perusahaan
pemenang ISRA tahun 2011-2013 yang memenuhi
kriteria untuk menjadi sampel yaitu berjumlah 28
perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data regresi sederhana yaitu metode yang
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan
antara variabel independen dengan variabel
dependen, dengan bantuan program SPSS 13.0 for
windows.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 28 0,290 1,000 0,7979 0,178499 
Y1 28 0,006 0,404 0,1422 0,088291 

Valid N 
(listwise) 

28     

 Sumber: Data Diolah (2014)

Uji statistik deskriptif ditunjukkan pada Tabel
1 menggambarkan statistik deskriptif sampel
penelitian.

Tabel 3.
Hasil Uji Autokorelasi

Model
1

Durbin-Watson
2,095

Sumber: Data Diolah (2014)

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Z
0,624

Asymp. Sig. (2-tailed)
0,832

Sumber: Data Diolah (2014)

Berdasarkan hasil olahan dari SPSS dapat dilihat
bahwa data residual model regresi dalam penelitian
ini berdistribusi normal dengan signifikansinya
0,107> 0,05.

Pengujian autokorelasi ini digunakan untuk
menguji adanya pengaruh data dari pengujian
sebelumnya pada model regresi. Regresi yang bebas
dari autokorelasi mempunyai arti bahwa model regresi
layak digunakan. Berdasarkan Tabel 2 dapat diamati
bahwa nilai DW sebesar 2,095. Berdasarkan Tabel
D-W dengan menggunakan n=28 dan parameter k=1,

dihasilkan nilai dl = 1,33 dan nilai du = 1,48. Dapat
dilihat bahwa nilai du < d < 4-du yaitu 1,33 < 2,095
< 2,52. Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model regresi.

Variabel sustainability reporting disclosure index
(SRDI) memiliki nilai minimum sebesar 0,29 yang
diperoleh Bank CIMB Niaga, Tbk pada tahun 2013
dan nilai maksimum sebesar 1,000 yang diperoleh
PT Aneka Tambang (Persero),Tbk pada tahun 2012
dan 2013 serta PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
pada tahun 2011. Mean Value variabel SRDI bernilai
0,7979. Return on Asset (ROA) memiliki nilai
minimum yaitu 0,006 yang diperoleh PT Bakrieland
Development Tbk pada tahun 2012 dan maximum
value sebesar 0,404 yang diperoleh PT. Uniliver
Indonesia, Tbk pada tahun 2013. Nilai rata-rata
variabel ROA sebesar 0,14220.

Hasil pengujian normalitas terhadap 28 amatan
disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 4.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel
SRDI (X1)

Sig.
0,865

Sumber: Data Diolah (2014)

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa variabel
SRDI memiliki nilai signifikansi sebesar 0,865.  Hasil
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
dalam model regresi karena nilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05.

Analisis regresi sederhana dapat digunakan apabila
suatu persamaan regresi memiliki data yang
berdistribusi normal, tidak menunjukkan adanya
autokorelasi dan heteroskedastisitas agar diperoleh
persamaan regresi yang baik dan tidak bias.
Berdasarkan hasil uji normalitas, uji autokorelasi, dan
uji heteroskedastisitas dapat disimpulkan bahwa model
yang digunakan memenuhi persyaratan untuk
melakukan analisis regresi linier sederhana. Hasil uji
regresi yang telah dilakukan dapat dilihat dalam Tabel 5.

Tabel 5.
Pengaruh Intensitas Pengungkapan

Sustainability Reporting pada
Profitabilitas Perusahaan

Variable
(Constant)
SRDI (X1)

B
-0,047
0,238

T
-0,681
2,792

Sig.
0,502
0,010

Sumber: Data Diolah (2014)
Pengujian model regresi linear sederhana adalah

salah satu teknik analisis data dalam penelitian ini,
data harus diuji menggunakan uji asumsi klasik
sebelum menganalisis dengan regresi linear sederhana.
ROA = -0,047 + 0,238 SRDI + ε    ……………….(1)
Keterangan:
ROA = Return On Asset
SRDI = Sustainability Reporting Disclosure Index
ε = Standar error
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Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan hasil uji
pengaruh variabel-variabel independen pada variabel
dependen sebagai berikut:
1) Nilai konstanta sebesar -0,047 menunjukkan

apabila nilai sustainability reporting disclosure
index nol, maka nilai return on asset akan
menurun sebesar -0,047.

2) Koefisien regresi sustainability reporting
disclosure index sebesar 0,238 dapat diartikan
bahwa apabila variabel sustainability reporting
disclosure index naik sebesar 1 persen, dengan
asumsi variabel lain nilainya konstan, maka akan
diikuti oleh kenaikan return on asset sebesar
0,238 persen.
Uji kelayakan model bertujuan untuk mengetahui

semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model
memiliki pengaruh sama pada variabel terikat sehingga
layak digunakan dalam model regresi. Hasil uji
kelayakan model dapat dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji F hitung sebesar
7,796 dengan nilai signifikansi sebesar 0,010. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel sustainability reporting
disclosure index secara simultan berpengaruh pada
return on asset perusahaan. Ini juga berarti bahwa
variabel sustainability reporting disclosure index layak
digunakan dalam model regresi.

Tabel 7.
Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien t Sig.

                             Regresi

Konstanta -0,047 -0.681 0,502

SRDI 0,238 2,792 0,010

Sumber: Data Diolah (2014)

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji nilai t-hitung
variabel sustainability reporting disclosure index
sebesar 2,792 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,010. Menunjukan bahwa sustainability reporting
disclosure index berpengaruh positif pada return on
asset, sehingga H

1 
diterima.

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel terikat. Nilai uji koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,231 berarti bahwa 23,1
persen perubahan return on asset pada perusahaan
pemenang ISRA dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel sustainability reporting disclosure index.
Sedangkan sisanya sebesar 76,9% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain di luar model penelitian.

Pengaruh intensitas pengungkapan sustainability
reporting pada return on asset menurut hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
variabel sustainability reporting disclosure index
yaitu sebesar 0,238 dengan nilai signifikansi 0,010.
Nilai koefisien regresi yang positif dengan signifikansi
< 0,05 menunjukkan sustainability reporting
disclosure index berpengaruh positif pada return on
asset. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengungkapkan sustainability reporting akan
mengalami peningkatan pada return on asset ketika
sustainability reporting dipublikasikan. Sedangkan
untuk tahun setelah sustainability reporting
dipublikasikan tidak ada pengaruh pada return on asset
perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan intensitas pengungkapan sustainability
reporting berpengaruh positif pada return on asset
perusahaan diterima.

Perusahaan yang mempublikasikan sustainability
reporting akan meningkatkan kepercayaan publik dan
juga kehandalan perusahaan dalam memelihara
konsumen, sumber daya manusia yang bertalenta,
pengelolaan kekayaan perusahaan, dan perhatian
perusahaan kepada lingkungan sekitar yang berakibat
meningkatkan profit perusahaan (Adhima, 2010). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penemuan yang
diungkapkan oleh Branco dan Lucia (2007), Coffman
dan Karen (2009), Adhima (2010), serta Reddy dan
Lucus (2010), yang menunjukkan bahwa intensitas
pengungkapan sustainability reporting berpengaruh
positif pada return on asset perusahaan. Penelitian
ini tidak konsisten dengan Susanto dan Tarigan (2013)
serta Lesmana dan Tarigan (2014) yang menyatakan
bahwa intensitas pengungkapan sustainability reporting
berpengaruh negatif pada return on asset yang
diakibatkan adanya pengeluaran berupa sustainability
activities sehingga menurunkan laba perusahaan.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa intensitas
pengungkapan sustainability reporting berpengaruh
positif pada return on asset perusahaan pemenang
ISRA. Hal ini dikarenakan adanya kepercayaan publik
mengenai tata kelola perusahaan tidak hanya pada
aspek ekonomi, tetapi pada aspek lainnya yaitu sosial
dan lingkungan. Secara teoritis riset ini berkontribusi
pada dukungan bagi perusahaan-perusahaan yang
mempublikasikan sustainability reporting karena hal
tersebut memiliki implikasi positif pada profitabilitas
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perusahaan. Salah satu keterbatasan dalam penelitian
adalah masih sedikitnya jumlah sampel penelitian,
yakni hanya pada pemenang ISRA, dan dalam menilai
kinerja keuangan perusahaan hanya menggunakan
rasio profitabilitas.
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